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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Berdasarkan hasil yang didapat dalam penelitian yang dilakukan di 

Rumah Sakit bantuan Rampal bahwa pasien yang menderita penyakit 

hipertensi memiliki tingkat kepatuhan minum obat kategori tinggi 

sebanyak 63,64%. 

2. a. Hubungan jenis kelamin dengan kepatuhan minum obat menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan. 

b. Hubungan usia dengan kepatuhan minum obat menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan. 

c. Hubungan pendidikan terakhir dengan kepatuhan minum obat 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan. 

d. Hubungan pekerjaan dengan kepatuhan minum obat menunjukkan 

tidak ada hubungan. 

 

5.2 Saran 

Untuk Peneliti selanjutnya akan lebih baik jika jumlah responden 

diperbanyak dan mempersiapkan waktu yang cukup atau menambahkan 

waktu dalam penelitian ini, diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam 

proses pengambilan data dan pada saat melakukan wawancara sehigga 

penelitian dapat  dilaksanakan dengan baik.
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